BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian adalah :

Kombinasi ekstrak jinten hitam (Nigella sativa L.) dan ekstrak wijen (Sasamum
indicum L) memberikan efek terhadap peningkatan daya ingat dibandingkan
dengan dosis tunggal masing-masing tanaman.

Dosis kombinasi Il ekstrak biji jinten hitam 11,2 mg/kg BB wijen 0,56 mg/kg
BB memberikan efek yang paling optimal terhadap peningkatan daya ingat pada

mencit.

B. Saran

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai :

1.

Penggunaan metode yang berbeda yang lebih susah terhadap peningkatan daya
ingat dengan menggunakan parameter yang berbeda dan lebih efektif.

Perlu perelitian lebih lanjut apakah peningkatan daya ingat dapat
mempengaruhi kecerdasan seseorang.

Perlu dilakukan pengukuran rata-rata kadar zat aktif biji jinten hitam dan wijen

yang dapat bekerja efektif dalam meningkatkan daya ingat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Identifikasi Tanaman biji jinten hitam

FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Ak Sckip Utina J1. Kulmmaee Kie 4. Yogyukarts 55281

Felp , 02746492868 Frc, ~273-543120

SURAT KETERANGAN
Noc BFF  f ideat/Det/V/2014

Kepada Yih,
Sdri/Sdr. Maria A. Ohoiwutun
NIX. 16EN3827 A
Fukuttas Farmasi Universitas Sctia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hastl identifikasi/delcrminasi sampel  vang Sandara kitimkan ke
Dagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

NoPendaftaran ; Jewds e Suka

- — e PIEESLESTE

177 Nigedla sativa L. Ranunculaccac

Demikian. scmoga dapar digunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Mei 2004

a -
. Wahyono, SU., Apl. &
. EBS00701 1277021001
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Lampiran 2. Identifikasi Tanaman biji wijen

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. . 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/ /1dent/Det/V/2014

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Maria A. Ohoiwutun

NIM. 16103027 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi. Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

177 Sesamum indicum L. Pedaliaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Mei 2014

5
. Wahyono, SU., Apt.
. 195007011977021001 #



Lampiran 3. Surat Keterangan Hewan Uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan v Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Maria Anastasia Ohoiwutun
Nim 1 16103027 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 335

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 7 Juni 2014
Hormat kami

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 4. Gambar hewan uji mencit jantan
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Lampiran 5. Gambar tanaman jinten hitam dan serbuk jinten hitam

Tanaman Jinten Hitam biji jinten hitam

serbuk jinten hitam
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Lampiran 6. Gambar tanaman wijen dan serbuk wijen

Tanaman biji wijen biji wijen

serbuk wijen



Lampiran 7. Gambar ekstrak cairdan ekstrak kental jinten hitam

Ekstrak maserasi biji jinten hitam
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Lampiran 8. Gambar ekstrak kental jinten hitam dan ekstrak biji wijen

Ekstrak kental biji jinten hitam

Ekstrak kental biji wijen
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Lampiran 9. Gambar alat yang digunakan dalam pe rcobaan

Alat penggiling Ayakan

Evaporator Timbangan elektrik



Lampiran 10. Gambar pe mbe rian sediaan uji pada mencit
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Lampiran 11. Foto Alat Uji
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Lampiran 12. foto larutan stok
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Lampiran 13. Perhitungan persen rende men ekstrak jinten hitam
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Berat Serbuk Berat Wadah Berat wadah Berat % rendemen
@ Kosong + Ekstrak (9) Ekstrak (g) (b/b)

800 156,906 262,357 105,451 13,181

% rendemen 13,181

_ Berat ekstrak kental
Berat serbuk

Rendemen (%) x100%

105,451

x100% =13181%
800

Dari data diperoleh ekstrak kental jinten hitam sebesar 13,181 gram dari berat serbuk

kering jinten hitam yang ditimbang 800 gram, diperoleh rendemen sebesar 13,181 %

b/b.



Lampiran 14. Perhitungan persen rende men ekstrak biji wijen
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Berat Serbuk Berat Wadah Berat wadah Berat Ekstrak % rendemen
@) Kosong + Ekstrak (g) (@) (b/b)
900 156,906 203,194 46,288 5,143

% rendemen 5143

Rendemen (%) = Berat ekstrak kental «100%

Berat serbuk

46,288
900

x100% = 5,143%

Dari data diperoleh ekstrak kental wijen sebesar 46,288 gram dari berat serbuk

kering wijen yang ditimbang 900 gram, diperoleh rendemen sebesar 5,143 % b/b.
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Lampiran 15. Perhitungan dosis

A.Dosis Tunggal biji jinten hitam
Perhitungan dosis pemberian tunggal ekstrak jinten hitam penelitian
sebelumnya yaitu pada dosis peningkatan berat badan tikus (Mohammadpour et al

2013) menggunakan dosis jinten hitam untuk tikus 400 mg/ kg BB .

Perhitungan dosis pemberian tunggal ekstrak jinten hitam adalah

Dosis =400 mg/kg BB Tikus
=80 mg/200 kg BB Tikus

Dikonwversikan ke mencit =80 X 0,014

11,2 mg/20 g mencit

Pembuatan larutan stok 1 % 1 gram/100ml
=1000 mg/100 ml

=10 mg/ml
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Berat Badan Dosis (mg) Vo lume Penyuntikan
Mencit (g) (mb
19,20
19,20 gram X11,2mg :10’7mg MX 1ml =1,07
20 gram o
20,15
2015g8m 1y 50— 11.2mg Some X 1ml =112
20 gram o
19,17
19,17 gram x11,2mg =10,7mg 107mg 1 ml = 1,07
20 gram o
20,17 o =
DITIM 111 omg=112mg  dome* LM T 112
20 gram
18,63
18,63 gram x11.2mg =10,4mg 104mg g ) = 1,04
20 gram o

B. Dosis Tunggal wijen

Perhitungan dosis

pemberian tunggal ekstrak wijen pada penelitian

sebelumnya yaitu pada dosis peningkatan berat badan tikus (Chang et al 2006)

menggunakan dosis wijen

untuk tikus 20 mg/ kg BB, variasi dosis yang digunakan

adalah kelipatan 2 baik di bawah maupun diatas dosis dan di konversikan ke hewan

uji yang digunakan yaitu mencit.

% 1/2 xdosis 20 mg = 10 mg/ kg BB tikus (Dosis rendah)

Dosis wijen

Dikonversikan ke mencit

10mg/ kg BB ( Tikus)

— 200 gram X 10 mg
1000

2 mg/ 200 gram BB tikus
=2mgx0,14

=0.28 mg /20 gram Mencit



% 2 xdosis 20 mg =40 mg/ kg BB Tikus (Dosis tinggi )

Dosis wijen

Dikonwversikan ke mencit

+¢+ Dosis 20 mg/ kg BB Tikus

Dosis wijen

Dikonwversikan ke mencit

=40 mg/ kg BB ( Tikus)

_ 200 gram
= oo X40mg

80 mg/ 200 gram BB tikus
=80mg x 0,14

=11.2mg /20 gram Mencit

(Dosis sedang )

20 mg/ kg BB ( Tikus)

_ 200 gram
= oo X 20 mg

4 mg/ 200 gram BB tikus

4mgx0,14

=0.56mg /20 gram Mencit

Dikonversikan ke mencit menjadi :

Dosis Tunggal wijen

Dikonwversikan ke mencit

20 mg/ kg BB ( Tikus)

— 200 gram X 20 mg
1000

4 mg/ 200 gram BB tikus

=4mgx0,14

=0.56 mg /20 gram Mencit

Pembuatan larutan stok 1 %=1 gram/ 100 ml

= 1000 mg/100 ml
=10 mg/ml
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Berat Badan Dosis (mg) Vo lume Penyuntikan (ml)
Mencit (g)
19,32
19320 ) comg =054mg L 1 mi = 0,054
20 gram o
20,12
2DL208M 6 66mg —0563mg 2 1 mi = 0,056
20 gram o
20,34
20.3498M ;0 56mg = 0,569me S 1 mi = 0,056
20 gram i o
20,19
mxo,%mg =0565mg 2 1 ml = 0,056
20 gram o
19,03 19,03gram

20 x0,56mg = 0,532mg %—x 1 ml = 0,053
gram m

C. Perhitungan kombinasi ekstrak biji jinten hitam dan wijen

Kombinasi 1
Dosis jinten hitam = 11,2 mg/Kg BB mencit
Dosis wijen = 10mg/ kg BB ( Tikus)
= 202(}% X 10 mg
= 2 mg/ 200 gram BB tikus
Dikonversikan ke mencit =2mgx0,14

=0.28 mg /20 gram Mencit



Pembuatan larutanstok 1 % = 1 gram/100ml

=1000 mg/100 ml

75

=10 mg/ml
Berat Badan Dosis (mg) Vo lume Penyuntikan
Mencit (g) (mi)
21,34
21,34 gram X0,28mg =0,298mg  *ZXMx 1ml = 0,029
20 gram
18,24
18,24 gram x0,28mg = 0,255mg 9255 m8 1 ] = 0,025
20 gram o
19,33 g
19,33gram XO,28mg _ 0’27mg 1207m X 1 ml = 0,027
20 gram "
21,19 g
21,19 gram x0,28mg = 0,296mg i§6m X 1 ml = 0,029
20 gram "
19,37
19,37 gram x0,28mg — 0’271mg %—x 1 ml = 0,027
20 gram "
Dosis jintan hitam (mg)
21,34
21,34 gram X11,2mg :11’95mg ijﬂ—x 1ml =1,19
20 gram "
18,24
10.2498M 111 omg=102mg 28 1 mi = 1.02
20 gram
19,33
19.339"8M 111 2mg =10,8mg 101 1 ml = 1.08
20 gram
21,19
2L19g8m g omg =11.8mg LMy i mi=118
20 gram e
19,37 19,37 gram

x11,2mg =10,8mg
20 gram

108mg_ 1 ml= 1,08
10 mg
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D. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak jinten hitam dan wijen dosis Il

o Kombinasi Il

Dosis jinten hitam

Dosis 20 mg/ kg BB Tikus

Dosis wijen

Dikonversikan ke mencit

Pembuatan larutan stok 1 %

= 11,2 mg/kg BB mencit
(Dosis sedang )
=20 mg/ kg BB ( Tikus)

_ 200 gram
= oo X 20 mg

4 mg/ 200 gram BB tikus
=4 mgx0,14

=0.56mg /20 gram Mencit
= 1 gram/100ml

=1000 mg/100 ml

=10 mg/ml
Berat Badan Dosis (mg) Vo lume Penyuntikan
Mencit (g) (mi)
20,24
20,24 gram X0,56mg = 0,566mg 0566 M8 w1 ] = 0,056
20 gram o
21,15
21,15gram x0,56mg = 0,592mg 0592m8 59 m] = 0,059
20 gram o
18,37
18,37 gram x0,56mg = 0,,514mg 0514mg s 1 m] = 0,051
20 gram o
19,21
19,21gram x0,56mg = 0,537mg Q537mE_y 1 m] = 0,053
20 gram o
21,34 21,34

x0,56mg = 0,597mg
20 gram

%g—x 1ml = 0,059
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Dosis jinten hitam (ml)

20,24
20.2408M 14 5mg =11.33mg
20 gram
21,15
2LISgam 11 omg =1184mg
20 gram
18,37
18,37 gram x11,2mg =10,28mg
20 gram
19,21
19.21gr8m 111 5mg =10,75mg
20 gram
21,34
2L34graM 19 omg =11.95mg
20 gram

L33 me v 1 ml =1,133
10 mg

1Bimg v1ml=1,184
10 mg

1028mg_y 1 ml = 1,028
10 mg

W075m w1 ml =1,075
10 mg

LB me v 1 ml= 1,195
10 mg

E. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak jinten hitam dan wijen dosis 111

Kombinasi dosis |11
Dosis jinten hitam

% 2 Xxdosis 20 mg

Dosis wijen

= 11,2 mg/kg BB mencit
=40 mg/ kg BB Tikus

(Dosis tinggi )

=40 mg/ kg BB ( Tikus ) = “=E=2 X 40 mg

= 8 mg/ 200 gram BB tikus

Dikonversikan ke mencit =8 mg x 0,14

=1,12 mg/ 20 gram Mencit
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Berat Badan Dosis(mg) Vo lume Penyuntikan
Mencit (mh
@
18,21
18,21gram x1,12mg = 1,019mg MRy m] = 0,101
20 gram "
20,42
DA2GEM 1) omg=1143mg LMt ml = 0,114
20 gram )
19,16
19.10gram 1 49mg —1,072mg Hlomg X 1ml= 0107
20 gram "
21,03
ZLO3GAM ) 1 omg =1477mg Mt ml = 0,117
20 gram "
20,32
032G o =137mg I 1 m = 0,113
20 gram "
Dosis jinten hitam (mg)
18,21
18.21g/aM 11 2mg =1019mg Dome X 1ml = 1,01
20 gram "
20,42
20Azﬂx]_]_’ng =11,43mg n;:)ﬁg—x 1ml=114
20 gram "
19,16
19,16 gram x11,2mg =10,72mg wizﬁg_m ml =1,072
20 gram "
21,03
21,03gram 11 omg =11.77mg iomg XLml = 1,177
20 gram "
2032 2032gram

x11,2mg =11,37mg
20 gram

37 me v 1 ml=1,13
10 mg
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Lampiran 16. Perhitungan dosis kontrol positif yaitu dengan pemberian gingko

biloba (Nutrimax BRP)

Dosis Gingko Biloba = 1 kapsul mengandung 75 mg untuk 1 x pakai

Dikonversikan ke mencit = 75 x 0,0026
=0, 195 mg/20 mg BB
Larutan stok 1 % =1 ¢/100 ml

= 1000 mg/100 ml

=10 mg/ml
Berat Badan Dosis (mg) Vo lume Penyuntikan
Mencit (g) (mb
19,34
19,34 gram x0,195mg = 0,188mg %xl ml0,018
20 gram "
20,54
205498M 4 195mg = 0,200mg “lowg X 1ml= 0,02
20 gram "
21,31
21,31 gram XO,195mg — 0’207mg %LX 1 ml= 0,02
20 gram "
18,15
18,15 gram x0,195mg = 0,176mg Py m] =,017
20 gram "
20,46 20,46 gram

x0,195mg = 0,199mg
20 gram

%"*—x 1ml0,019
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Lampiran 17. Perhitungan dosis pemberian CMC 1 % sebagai kontrol negatif.
Dosis CMC 1 % yang dipakai =10m /kg BB

—208ram w159 ml
1000

= 0,2 mg/ 20 gram BB

Berat Badan Vo lume penyuntikan
Mencit (g) (ml)

18,02 % x0,2ml = 0,18ml

19,52 % x0,2ml = 0,19 ml

18,63 %XO,Z ml = 0,18 ml

21,86 %xo,z ml=0,2ml

20,21 %xo,z ml=0,2ml
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Lampiran 18. Perhitungan dosis pemberian hiosin n- butyl bromide

Dosis hiosin n- butyl bromide yang digunakan adalah =20 mg/70kg BB
manusia

Dikonversikan ke mencit dengan berat badan20 mg =20 x 0,0026
=0,052 mg/ 20 gram BB
Larutan stok 1 % =1gram/100 ml
= 1000 mg /100 ml

=10 mg /ml
Kelompok Berat Dosis (mg) Vo lume penyuntikan
Uji mencit (ml)
(g) 19,34 0,967
Kontrol 1934 D3m0 050 ml= 0,967 mg = 2L x100 ml = 0,251 ml
Positif 20 20
2054 DI 0,052 ml =0,053mg > x100 ml = 0,267 ml
2131 ZEE 0052 ml =0,055mg =2 x100 ml = 0,277 m
18,15 “’Jz%x 0,052 ml = 0,047 mg % x 100 ml = 0,235ml
2046 ZAE 0052 ml =0,053mg =2 x100 ml = 0,265 ml
Kontrol 18,02  BEEM 0052 ;ml = 0,046 Mg = == x 100 ml = 0,230 ml
Negatif 20 20
1952 22EWy0,052ml=0,050mg S x100 ml = 0,250 ml
1863 B EWy0,052ml =0,048mg - x100 ml = 0,240 ml
2137 2B 0052 ml =0,055mg == x100 ml = 0,275 ml
2021 2L 0,052 ml = 0,052 mg % x 100 ml = 0,260 ml
Jinten 1920  D20EEM 6 052 ml= 0,049 mg 222 x 100 ml = 0,245 ml
hitam 20 20
2015 2B 0052 ml =0,052mg == x100 ml = 0,260 ml

1917 2By 0,052ml = 0,049 mg > x100 ml = 0,245 ml
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2017 7B, 052 ml = 0,052 mg % x 100 ml = 0,260 ml
18,63 Z2S3EAN, (052 il = 0,048 mg % x 100 ml = 0,240 ml
Wijen 1932 Z22ERy0,052ml = 0,050 mg S5 x100 ml = 0,250 ml
20,12 ”‘z%x 0,052 ml = 0,052 mg % x 100 ml = 0,260 ml
20,34 2034ﬂx 0,052 ml = 0,052 mg % x 100 ml = 0,260 ml
2019 ZPER 0,052 ml = 0052mg == x100 ml = 0,260 ml
19,03 28, (052 mi = 0,049 mg % x 100 ml = 0,245 ml
Dosis | 2134 2228y 052 ml = 0,055 mg % x 100 ml = 0,275 ml
18,24 2B, (052 1l = 0,047 myg % x 100 ml = 0,235 ml
1933 2By 0,052ml=0,050mg S x100 ml = 0,250 ml
2119 ZPEWy 0,052 ml=0,055mg 52> x100 ml = 0,275 ml
1037 2TEMy0,052ml=0,050mg S X100 ml = 0,250 ml
Dosis Il 20,24 2024ﬂxo 052 ml = 0,052mg % x 100 ml = 0,260 ml
2115 ZLSEEM, (052 mi = 0,054 mg % x 100 ml = 0,270 ml
18,37 ZB3TEAN, (052 ml = 0,047 mg % x 100 ml = 0,235 ml
1921 2EERy0,052ml=0049mg X100 ml = 0,245 ml
2134 ZZE0052ml =0,055mg 2> x100 ml = 0,275 ml
Dosis Il 18,21 18leﬂxo 052 ml = 0,047 mg % x 100 ml = 0,235 ml
2042 ZER 0052 ml =0,053mg =2 x100 ml = 0,265 ml
19,16 ”‘i%x 0,052 ml = 0,049 mg % x 100 ml = 0,245 ml
2103 g 2352 %100 ml = 0,270 ml

X 0,052 ml = 0,054 mg

20
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20,32

20,32 gram
20

X 0,052 ml = 0,052 mg

% x 100 ml = 0,260 ml




Lampiran 19. Rata- rata kenaikanberat badan me ncit

KelompokUji Mencit PKBP

Kontrol + 0.045
0.036
0.050
0.038
0.033

[EN

0.038
0.031
0.047
0.051
0.048

Kontrol -

0.041
0.034
0.054
0.058
0.033

Tunggal jinten hitam

0.033
0.055
0.069
0.059
0.073

Tunggal wijen

0.075
0.072
0.038
0.038
0.079

Dosis Kombinasi |

0.069
0.,059
0.048
0.089
0.088

Dosis Kombinasi Il

0.065
0.086
0.084
0.047
0.067

Dosis Kombinasi Il

OO PP OWONEFE OBRBWONERE ORRODNRERE| OO WONRPIORRODNE[OORRONRER ODMWODN




Lampiran 20. Waktu Latensi

85

Kelompok  Hari Mencit Mencit Mencit Mencit Mencit Rata-rata £ SD
Uji 1 2 3 4 5 (menit)
Kontrol - 1 6:22 5:01 6:11 4:23 4:58 5:23+ 0,4489
2 5:50 5:57 6:59 5:15 6:01
6:16 + 0,3066
3 7:09 6:29 7:51 6:13 6:57
7:11+0,,5212
Kontrol + 1 4:.01 3:23 2:54 3:46 3:.01
3:25+0,2720
2 4:.01 3:27 3:.01 3:50 3:12
3:38+0,1981
3 4:12 3:50 3:12 3:10 3:35
3:43+0,2227
Jintan 1 3:50 4:.01 4:12 3:04 4:51
hitam 4:23 + 0,5846
2 412 4:40 4:58 4:12 5:04
4:45+ 0,1911
3 5:01 5:21 5:53 5:23 6:01
5:39+ 0,1946
wijen 1 3:30 4:05 4:05 4:12 4:29
4:36 +0,2944
2 4.01 4:30 4:58 4.04 4:29
4:24 +0,1297
3 5:01 5:10 5:33 5:12 5:24
5:16+ 0,1022
Kombinasi 1 4:00 4:05 3:50 3:25 4:00
| 4:16 +0,2879
2 4:25 5:01 4:50 5:50 5:35
5:32 + 0,3487
3 5:45 6:15 5:25 6:15 4:30
5:46+0,3825
Kombinasi 1 3:09 3:04 3:40 3:16 3:22
1l 3:18+0,1016
2 3:45 3:56 4:05 4:29 4:58
4: 38 £ 0,3323
3 4:05 4:13 4:23 4:50 5:09
4:40+0,2107
Kombinasi 1 2:49 3:03 3:17 2:07 3:52
1l 3:25 +0,3670
2 3:.08 3:23 3:37 3:57 4:56
3:56 +0,3665
3 3:25 3:35 4:05 3:47 3:54

3:52+0,1614




Lampiran 21. Uji Anova

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Menit 105 4.3220 1.09863 2.07 751
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Menit
N 105
Normmal Parameters®” Mean 4.3220
Std. Deviation 1.09863
Most Extreme Differences Absolute 118
Positive 118
Negative -.088
Kolmogorov-Smimov Z 1.204
Asymp. Sig. (2-tailed) 110

a. Test distribution is Nomal.

b. Calculated from data.
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Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label

Hari 1 t1
2 t2
3 t3
Kelompok

Kontrol negatif
Kontrol positif

Tungga ljinten

hitam
Tungga lwijen
kombinasi |
kombinasi Il

kombinasi llI

35

35

35

15

15

15

15

15

15

15

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Menit

Hari Kelompok Mean Std. Deviation

t1 kontrol negatif 5.2300 .89797 5
kontrol positif 3.2500 .54401 5
Tunggal jinten hitam 3.8360 57265 5
Tungga lwijen 3.9620 .38284 5
kombinasi | 3.8100 .28373 5
kombinasi Il 3.1820 13971 5
kombinasi lll 2.8560 57479 5
Total 3.7323 .87630 35

87



t2 Kontrol negatif 5.9640 .61219 5
Kontrol positif 3.4000 43226 5
Tunggal jinten hitam 4.4520 .38252 5
Tunggal wijen 4.2440 .23158 5
kombinasi | 4.9220 53728 5
kombinasi Il 3.9860 47909 5
kombinasi Il 3.5620 .58640 5
Total 4.3614 .93209 35
t3 Kontrol negatif 6.7180 57369 5
Kontrol positif 3.4380 41596 5
Tunggal jinten hitam 5.3980 .38926 5
Tunggal wijen 5.1600 12550 5
kombinasi | 5.4600 .76518 5
kombinasi Il 4.4000 42143 5
kombinasi Il 3.5320 31019 5
Total 4.8723 1.17641 35
Total Kontrol negatif 5.9707 .90934 15
Kontrol positif 3.3627 44095 15
Tunggal jinten hitam 45620 .78801 15
Tunggal wijen 4.4553 58473 15
kombinasi | 4.7307 .88235 15
kombinasi Il 3.8560 .62918 15
kombinasi llI 3.3167 57791 15
Total 4.3220 1.09863 105
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Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable:Menit

F

dfl df2

Sig.

1.868

20

84

.026

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Hari + Kelompok + Hari *

Kelompok

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Detik

89

Type Il Sum of Partial Eta
Source Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 104.888% 20 5.244 21.345 .000 .836
Intercept 1961.367 1 1961.367| 7982.957 .000 .990
Hari 22.825 2 11.412 46.449 .000 525
Kelompok 76.630 6 12.772 51.982 .000 .788
Hari * Kelompok 5.433 12 453 1.843 .054 .208
Error 20.638 84 246
Total 2086.893 105
Corrected Total 125.526 104

a. R Squared = .836 (Adjusted R Squared =.796)



Estimated Marginal Means

Dependent Variable:Menit

Hari * Kelompok

95% Confidence Interval

Hari Kelompok Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
t1 Kontrol negatif 5.230 222 4.789 5.671
Kontrol positif 3.250 222 2.809 3.691
Tunggal jinten hitam 3.836 222 3.395 4.277
Tungga lwijen 3.962 222 3.521 4.403
kombinasi | 3.810 222 3.369 4251
kombinasi Il 3.182 222 2.741 3.623
kombinasi I 2.856 222 2415 3.297
t2 Kontrol negatif 5.964 222 5.523 6.405
Kontrol positif 3.400 222 2.959 3.841
Tunggal jinten hitam 4.452 222 4,011 4.893
Tunggal wijen 4.244 222 3.803 4.685
kombinasi | 4.922 222 4.481 5.363
kombinasi Il 3.986 222 3.545 4.427
kombinasi Il 3.562 222 3.121 4.003
t3 Kontrol negatif 6.718 222 6.277 7.159
Kontrol positif 3.438 222 2.997 3.879
Tunggal jinten hitam 5.398 222 4957 5.839
Tunggal wijen 5.160 222 4.719 5.601
kombinasi | 5.460 222 5.019 5.901
kombinasi Il 4.400 222 3.959 4.841
kombinasi Il 3.532 222 3.091 3.973
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Post Hoc Tests

Hari

Dependent Variable:Menit

Multiple Comparisons
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Mean 95% Confidence Interval
() J) Difference (I-
Hari  Hari J) Std. Error | Sig. Lower Bound| Upper Bound
Tukey HSD t1 2 62911  .11849 .000 -.9119 -.3464
t3 -1.1400| 11849 .000 -1.4227 -8573
2 1 6291 11849 .000 .3464 9119
t3 -5109] .11849 .000 -.7936 -.2281
t3 w0 1.1400] 11849 .000 .8573 1.4227
2 5109 11849 .000 2281 .7936
Dunnettt (2- 1 3 -1.1400]] 11849 .000 -1.4066 -.8734
sided)” 2 3 -5109| 11849 000 -7774 -.2443

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .246.

*. The mean difference is significant at the .05 level.

a. Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.



KELOMPOK

Dependent Variable:Menit

Multiple Comparisons
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95% Confidence

Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
(1) Kelompok  (J) Kelompok (1-9) Error Sig. Bound Bound
Tukey HSD Kontrol negatif Kontrol positif 2.60807 .18100 .000 2.0612 3.1548
Tunggal jinten 1.4087| .18100| .000 8619  1.9554
hitam
Tunggal wijen 1.5153| .18100 .000 .9686 2.0621
kombinasi | 1.24007 .18100( .000 .6932 1.7868
kombinasi Il 2.11471 .18100 .000 1.5679 2.6614
kombinasi llI 2.65407 .18100 .000 2.1072 3.2008
Kontrol positif  Kontrol negatif -2.6080| .18100| .000| -3.1548] -2.0612
Tunggal jinten -1.1993] .18100| .000| -1.7461 -6526
hitam
Tunggal wijen -1.0927' .18100 .000| -1.6394 -.5459
kombinasi | -1.3680] .18100 .000 -1.9148 -.8212
kombinasi Il -.4933| .18100 105 -1.0401 .0534
kombinasi llI .0460( .18100[ 1.000 -.5008 5928
Tunggal jinten Kontrol negatif -1.40877 .18100 .000 -1.9554 -.8619
hitam Kontrol positif 1.1993] .18100| .000 6526|  1.7461
Tunggal wijen 1067 .18100 .997 -4401 .6534
kombinasi | -.1687( .18100 .966 - 7154 3781
kombinasi Il 70607 .18100 .004 1592 1.2528
kombinasi Il 1.2453| .18100 .000 .6986 1.7921
Tunggal wijen Kontrol negatif -1.51537 .18100 .000 -2.0621 -.9686
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Kontrol positif 1.0927 .18100 .000 5459 1.6394
Tunggal jinten -.1067( .18100 997 -.6534 4401
hitam
kombinasi | -.2753( .18100 731 -.8221 2714
kombinasi Il 5993 .18100 .022 .0526 1.1461
kombinasi Ill 1.1387| .18100| .000 5919  1.6854
kombinasi | Kontrol negatif -1.24007 .18100 .000 -1.7868 -.6932
Kontrol positif 1.36807 .18100 .000 .8212 1.9148
Tunggal jinten 1687 .18100 .966 -.3781 7154
hitam
Tunggal wijen .2753| .18100 731 -2714 .8221
kombinasi Il 8747 .18100 .000 3279 1.4214
kombinasi Il 1.41407 .18100[ .000 .8672 1.9608
kombinasi Il Kontrol negatif -2.11477 .18100 .000 -2.6614 -1.5679
Kontrol positif 4933( .18100 .105 -.0534 1.0401
Tunggal jinten 70607 .18100 .004 -1.2528 -.1592
hitam
Tunggal wijen -59937 .18100| .022 -1.1461 -.0526
kombinasi | -87471 .18100 .000 -1.4214 -.3279
kombinasi llI .5393( .18100 .056 -.0074 1.0861
kombinasi L Control negatif -2.65407 .18100 .000 -3.2008 -2.1072
Kontro Ipositif -.0460( .18100( 1.000 -.5928 .5008
Tunggal jinten -1.2453" .18100 .000 -1.7921 -.6986
hitam
Tunggal wijen -1.1387| .18100| .000| -1.6854 -5919
kombinasi | -1.4140| .18100| .000| -1.9608 -.8672
kombinasi Il -.5393( .18100 .056 -1.0861 .0074
Dunnettt (2-  Kontrol negatif kombinasi llI 2.65407 .18100 .000 2.1798 3.1282
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sided)?

Kontrol positif kombinasi lll .0460| .18100| 1.000 -.4282 5202
Tunggal jinten kombinasi lll 1.24537 .18100 .000 7711 1.7195
hitam

Tunggal wijen kombinasi lll 1.1387] .18100 .000 6645 1.6129
kombinasi | kombinasi llI 1.41407 .18100 .000 .9398 1.8882
kombinasi Il kombinasi Il 5393 .18100 .019 .0651 1.0135

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .246.

*. The mean difference is significant at the .05 level.

a. Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.

Homogeneous Subsets

Menit
Subset

Kelompok N 1 2 3
Tukey HSD*®  kombinasi Ill 15 3.3167

Kontro Ipositif 15 3.3627

kombinasi Il 15 3.8560

Tunggal wijen 15 4.4553

Tunggal jinten hitam 15 45620

kombinasi | 15| 4.7307

kontrol negatif 15 5.9707

Sig. .056 731 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square (Error) = .246.
a. Uses Hamonic Mean Sample Size = 15.000.

b. Alpha = .05.
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